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Abstrak - Kegiatan asistensi mengajar di luar negeri memberi pengalaman berharga bagi mahasiswa, terutama
melalui keterlibatan dalam acara seperti Sport Day di Islam Wittaya Foundation School, Thailand. Melalui
observasi partisipatif dan dokumentasi, kegiatan ini menunjukkan bahwa mahasiswa memperoleh manfaat
edukatif seperti peningkatan keterampilan komunikasi lintas budaya, manajemen acara, serta pemahaman
budaya lokal. Selain itu, Sport Day juga mengasah soft skills seperti kepemimpinan dan kerja sama tim.
Kegiatan ini menjadi wadah penting untuk pengembangan profesional dan personal dalam konteks

internasional.
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LATAR BELAKANG

Sistem pendidikan di Thailand memiliki
karakteristik tersendiri yang menekankan pada
keseimbangan antara  akademik  dan
pengembangan karakter. Sistem pendidikan
Thailand memiliki karakteristik unik yang
mencerminkan upaya komprehensif dalam
mengembangkan sumber daya manusia
berkualitas (Azani et al., 2025). Sistem
pendidikan di Thailand memiliki beberapa
kesamaan maupun perbedaan dengan sistem
pendidikan di Indonesia. Pendidikan di
Thailand dibagi menjadi tiga jenis, yaitu
pendidikan formal, non-formal, dan informal
(Hilmin et al., 2023). Salah satu kegiatan yang
menjadi bagian penting dalam pendidikan
adalah Sport Day, yang bertujuan untuk
meningkatkan kebugaran fisik  serta
membangun nilai-nilai  kerja sama dan
sportivitas. Dalam konteks asistensi mengajar,
mahasiswa asing yang terlibat dalam kegiatan
ini dapat mengamati dan merasakan langsung
bagaimana sistem pendidikan di Thailand
mengintegrasikan pembelajaran formal dengan
aktivitas ekstrakurikuler. Mahasiswa yang
mengikuti program asistensi mengajar dapat
berperan dalam mendukung proses
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pembelajaran di kelas, mendampingi siswa
dalam berbagai kegiatan ekstrakurikuler, serta
menyampaikan penjelasan tambahan mengenai
materi pelajaran tertentu (Annisya et al., 2024).
Dengan adanya kegiatan Sport Day telah
memberikan dampak positif pada berbagai
aspek, termasuk budaya, kesehatan, dan
hubungan komunitas (Az-Zumar & Rohim,
2023). Namun, belum banyak penelitian yang
mengkaji pengalaman edukatif mahasiswa
dalam kegiatan ini secara mendalam. Dalam
konteks ini, kegiatan asistensi mengajar sangat
berkaitan dengan peran sebagai guru, sehingga
mahasiswa yang terlibat dalam asistensi
mengajar akan dibimbing untuk melaksanakan
berbagai aktivitas di lingkungan sekolah
(Rwanda et al., 2023). Oleh karena itu,
diperlukan analisis yang lebih rinci mengenai
bagaimana Sport Day dapat memberikan
manfaat bagi mahasiswa yang mengikuti
program asistensi mengajar. Pemahaman yang
lebih baik mengenai peran kegiatan ini dapat
membantu dalam pengembangan program
asistensi mengajar yang lebih efektif. Sport Day
menjadi salah satu bentuk nyata bagaimana
pendidikan karakter diterapkan dalam sistem
pendidikan Thailand.
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Meskipun memiliki banyak manfaat,
terdapat beberapa permasalahan yang dihadapi
olen mahasiswa asistensi mengajar dalam
keterlibatan mereka di kegiatan ini. Salah satu
tantangan utama adalah kurangnya pemahaman
mengenai budaya dan sistem pendidikan
Thailand yang dapat mempengaruhi cara
mahasiswa berinteraksi dengan siswa dan
tenaga kependidikan. Selain itu, kendala bahasa
sering menjadi hambatan dalam komunikasi
selama kegiatan berlangsung, terutama dalam
memberikan instruksi atau memahami aturan
permainan. Hambatan komunikasi dapat
menyulitkan adaptasi, menimbulkan penolakan,
dan merusak hubungan antarindividu akibat
prasangka (Malik & Putri, 2023). Mahasiswa
juga menghadapi tantangan dalam
menyesuaikan diri dengan peran mereka, baik
sebagai peserta maupun sebagai bagian dari
kepanitiaan yang bertanggung jawab dalam
mengelola acara. Selain itu, keterlibatan
mahasiswa dalam Sport Day masih belum
terstruktur dengan baik, sehingga belum ada
panduan yang jelas mengenai peran mereka
dalam kegiatan ini. Kurangnya dokumentasi
mengenai manfaat edukatif dari keterlibatan
mahasiswa dalam Sport Day juga menjadi
kendala dalam mengevaluasi efektivitas
program. Oleh karena itu, perlu ada solusi yang
dapat membantu mahasiswa dalam menghadapi
tantangan ini agar pengalaman mereka dalam
kegiatan ini lebih optimal.

Mahasiswa yang terlibat dalam program
Asistensi Mengajar juga akan mengembangkan
berbagai keterampilan soft skill dan hard skill
yang berguna dalam dunia professional
(Fadhilah et al., 2025). Sebagai solusi terhadap
permasalahan tersebut, kegiatan ini
menawarkan pendekatan berbasis observasi
partisipatif dan dokumentasi kegiatan. Dengan
melakukan observasi partisipatif, mahasiswa
dapat memperoleh pengalaman langsung dalam
kegiatan Sport Day sekaligus mengembangkan
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keterampilan komunikasi dan adaptasi budaya.

Keterlibatan langsung ini, seperti yang
diutarakan oleh  partisipan, memberikan
keuntungan dalam memahami dinamika

hubungan antara guru dan siswa (Pratiwi et al.,
2024). Dokumentasi kegiatan berupa foto,
video, serta catatan reflektif mahasiswa akan
digunakan untuk  mengevaluasi manfaat
edukatif yang diperoleh selama acara
berlangsung. Hasil pengajian isi akan membuka
kesempatan bagi perluasan  pengetahuan
terhadap sesuatu yang diselidiki (Nilamsari,
2014). Selain itu, perlu adanya panduan yang
lebih jelas bagi mahasiswa dalam keterlibatan
mereka di kegiatan ini agar mereka dapat
memahami peran serta tugas yang harus
dilakukan. Dengan adanya dokumentasi yang
sistematis, pengalaman mahasiswa dalam Sport
Day dapat dianalisis lebih mendalam untuk
mengidentifikasi pola-pola utama dalam
pembelajaran yang terjadi. Solusi ini juga akan
membantu  institusi  pendidikan  dalam
merancang program asistensi mengajar yang
lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan
mahasiswa. Dengan demikian, mahasiswa tidak
hanya berperan sebagai pengamat, tetapi juga
sebagai peserta aktif yang mendapatkan
manfaat edukatif yang maksimal.

Sasaran luaran dari kegiatan ini adalah
memberikan wawasan yang lebih mendalam
mengenai manfaat edukatif dari keterlibatan
mahasiswa dalam Sport Day di sekolah
Thailand. Kegiatan ini diharapkan dapat
menjadi referensi bagi program asistensi
mengajar dalam mengembangkan strategi yang
lebih efektif dalam mempersiapkan mahasiswa
untuk berpartisipasi dalam kegiatan
ekstrakurikuler di luar negeri. Selain itu, hasil
kegiatan ini dapat menjadi acuan bagi sekolah
dalam meningkatkan keterlibatan mahasiswa
asing dalam Sport Day agar mereka dapat
berkontribusi lebih maksimal. Dokumentasi
yang dihasilkan dalam kegiatan ini juga dapat
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digunakan sebagai bahan evaluasi untuk 2. Tahap pelaksanaan: mahasiswa berperan

perbaikan program asistensi mengajar di masa
mendatang. Dengan adanya analisis yang lebih
komprehensif, diharapkan mahasiswa dapat
memperoleh pengalaman yang lebih bermakna
selama mengikuti kegiatan ini. Selain itu,
kegiatan ini juga diharapkan dapat membuka
peluang kerja sama lebih lanjut antara institusi
pendidikan di Indonesia dan Thailand dalam
bidang asistensi mengajar. Pada akhirnya, Sport
Day dapat menjadi model pembelajaran
berbasis pengalaman yang bermanfaat bagi
pengembangan keterampilan mahasiswa di
lingkungan internasional.

METODE PELAKSANAAN
Kegiatan Sport Day dilaksanakan di
stadion umum di wilayah Khuan Don dan
berlangsung selama 4 hari, yaitu pada tanggal
23 - 26 Desember 2024. Jenis kegiatan yang
dilakukan meliputi berbagai parade kelompok
warna dan perlombaan olahraga Yyang
melibatkan mahasiswa, siswa, dan tenaga
pendidik. Metode yang digunakan dalam
kegiatan ini adalah observasi partisipatif dan
dokumentasi kegiatan. Observasi dilakukan
dengan mengamati langsung keterlibatan
mahasiswa dalam berbagai aktivitas selama
Sport Day berlangsung. Mahasiswa mencatat
interaksi sosial, proses manajemen acara, serta
dampak edukatif dari kegiatan ini. Dokumentasi
kegiatan berupa foto yang digunakan sebagai
bahan analisis. Langkah-langkah pelaksanaan:
1. Tahap persiapan: mahasiswa berpartisipasi
dalam perencanaan dan koordinasi kegiatan

bersama plhak sekolah
: 9 ol i:?%/é‘:{ =

Gambar 1 Per3|apan Parade dan Lomba
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aktif sebagai peserta maupun panitia dalam
berbagai kegiatan.

Gambr 3. Lomba Cakam Putri

3. Tahap evaluasi: dilakukan evaluasi untuk
mengukur keberhasilan kegiatan dengan
melihat partisipasi mahasiswa, efektivitas
pembelajaran yang diperoleh, serta kesan
dan umpan ballk dari peserta.

Gambar 4. Pelaksanaan Parade sesuai dengan
Kelompok Warna

Pengukuran  indikator  keberhasilan
dilakukan dengan meninjau sejauh mana
mahasiswa dapat meningkatkan keterampilan
komunikasi lintas budaya, kepemimpinan, kerja
sama tim, serta pemahaman mereka terhadap
budaya pendidikan Thailand. Data yang
terkumpul dianalisis secara deskriptif untuk
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mengidentifikasi pola-pola utama dalam
pengalaman mahasiswa selama keterlibatan
dalam Sport Day.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Sport Day sebagai Media Interaksi Sosial
Sport Day menjadi ajang penting bagi
mahasiswa untuk membangun kedekatan
dengan siswa dan tenaga kependidikan di
sekolah Thailand. Melalui kegiatan ini,
mahasiswa dapat berinteraksi langsung dengan
berbagai pihak dalam suasana yang lebih santai
dan akrab. Interaksi yang terjalin selama
kegiatan ini menciptakan hubungan yang lebih
erat antara mahasiswa dan komunitas sekolah,
membantu mereka memahami pola komunikasi
dan dinamika sosial yang berlaku di lingkungan
tersebut.  Selain itu, melalui berbagai
perlombaan dan kerja sama tim, mahasiswa
dapat mengamati bagaimana siswa Thailand
berkompetisi secara sportif dan bekerja sama
dalam mencapai tujuan bersama. Partisipasi
mahasiswa dalam berbagai aktivitas, baik
sebagai peserta maupun panitia, memberikan
kesempatan untuk lebih memahami karakter
dan budaya sekolah setempat. Mahasiswa juga
belajar bagaimana membangun kepercayaan
dengan siswa, sehingga mereka lebih terbuka
dalam berkomunikasi di dalam dan luar kelas.
Dengan demikian, Sport Day menjadi momen
berharga dalam menciptakan hubungan
interpersonal yang lebih kuat bagi mahasiswa
yang mengikuti program asistensi mengajar.

Gambar 5. Membimbing Anuban (TK) saat
Parade berlangsung
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2. Penguatan Kompetensi Soft Skills
Keterlibatan mahasiswa dalam Sport Day
memberikan peluang besar untuk mengasah
berbagai soft skills yang berguna dalam dunia
pendidikan dan kehidupan profesional. Salah
satu keterampilan utama yang berkembang
adalah komunikasi interpersonal, di mana
mahasiswa harus mampu menyampaikan
instruksi dengan jelas serta berinteraksi dengan
siswa dan guru dalam berbagai situasi. Selain
itu, mahasiswa juga mendapatkan pengalaman
dalam kepemimpinan saat mengelola tim atau
mengorganisir acara, yang melatih mereka
untuk mengambil keputusan dengan cepat dan
tepat. Kemampuan Kkerja sama tim juga
meningkat karena mahasiswa harus bekerja
bersama dengan rekan-rekan mereka serta
tenaga pendidik dalam menjalankan berbagai
aspek acara Sport Day. Mahasiswa juga belajar
mengelola emosi dan stres saat menghadapi
tantangan dalam pelaksanaan acara, seperti
koordinasi jadwal dan penyelesaian konflik
yang mungkin terjadi. Adaptasi terhadap
lingkungan baru juga menjadi bagian penting
dari proses pembelajaran, di mana mahasiswa
harus memahami dan menyesuaikan diri
dengan budaya dan aturan sekolah. Dengan
demikian, pengalaman dalam Sport Day
berkontribusi dalam meningkatkan berbagai
soft skills yang sangat bermanfaat bagi
pengembangan diri mahasiswa.

=3 e

Gambar 6. Mengelola dan Ikut serta dalam Lomba
Tarik Tambang

3. Pemahaman Budaya Pendidikan Thailand
Sport Day memberikan kesempatan bagi
mahasiswa untuk mengamati dan memahami
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lebih dalam tentang budaya pendidikan di
Thailand. Dalam kegiatan ini, mahasiswa dapat

melihat ~ bagaimana nilai-nilai  disiplin
diterapkan, baik dalam aturan permainan
maupun  dalam interaksi  antarindividu.

Kedisiplinan siswa dalam mengikuti jadwal,
mematuhi aturan, dan menghormati guru
menjadi contoh nyata yang dapat dipelajari oleh
mahasiswa. Selain itu, sikap sportivitas yang
ditunjukkan oleh siswa Thailand dalam
menerima  kemenangan dan  kekalahan
mengajarkan pentingnya menghargai usaha dan
kerja keras. Mahasiswa juga dapat mengenali
bagaimana aspek kebersamaan dan gotong
royong sangat ditekankan dalam kegiatan ini, di
mana setiap kelompok bekerja sama untuk
mencapai hasil terbaik. Selain aspek kompetitif,
Sport Day juga menjadi ajang untuk
menampilkan budaya lokal, seperti tarian
tradisional dan permainan khas Thailand, yang
memperkaya wawasan mahasiswa mengenai
keberagaman budaya. Mahasiswa yang
mengamati kegiatan ini mendapatkan wawasan
berharga tentang bagaimana pendidikan
karakter diterapkan dalam lingkungan sekolah
Thailand. Dengan demikian, Sport Day tidak
hanya berfungsi sebagai ajang olahraga, tetapi
juga sebagai sarana  edukatif  yang
memperkenalkan nilai-nilai budaya Thailand

kepada mahasiswa asing.
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Gambar 7. Sholah Dzuhur berjamaah

4. Manajemen  Acara dan
Organisasi
Bagi mahasiswa yang terlibat dalam

kepanitiaan Sport Day, pengalaman ini menjadi

Pengalaman
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pelatihan langsung dalam manajemen acara dan
organisasi. Mereka belajar  bagaimana
merancang jadwal kegiatan, membagi tugas
dalam tim, serta mengatasi berbagai kendala
yang muncul selama acara berlangsung. Dalam
proses persiapan, mahasiswa harus melakukan
koordinasi dengan berbagai pihak, termasuk
guru, staf sekolah, dan siswa, sehingga
keterampilan komunikasi dan negosiasi mereka
terasah dengan baik. Pada hari pelaksanaan,
mahasiswa juga dituntut untuk berpikir cepat
dalam menangani situasi tak terduga, seperti
perubahan cuaca atau kendala teknis dalam
perlombaan. Selain itu, mereka juga berlatih
dalam melakukan evaluasi pasca-kegiatan, di
mana mereka menganalisis keberhasilan acara
dan mencari solusi untuk perbaikan di masa
depan. Pengalaman ini memberikan wawasan
nyata tentang pentingnya perencanaan yang
matang dan kerja sama tim dalam memastikan
keberhasilan suatu acara. Oleh karena itu,
keterlibatan mahasiswa dalam Sport Day tidak
hanya bermanfaat bagi siswa, tetapi juga
memberikan pengalaman praktis yang sangat
berharga dalam bidang manajemen dan
kepemimpinan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Sport Day di sekolah Thailand bukan

hanya kegiatan olahraga, tetapi juga wadah
pengalaman edukatif bagi mahasiswa yang
mengikuti  program  asistensi  mengajar.
Kegiatan ini memberikan manfaat dalam
peningkatan keterampilan komunikasi,
manajemen acara, serta pemahaman terhadap
budaya pendidikan Thailand. Oleh karena itu,
keterlibatan aktif dalam kegiatan
ekstrakurikuler seperti Sport Day dapat menjadi
sarana pengembangan diri bagi mahasiswa yang
menjalani program asistensi mengajar di luar
negeri.
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